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Abstrak Keamanan lalu lintas di Dusun Jaten menjadi isu krusial seiring meningkatnya jumlah kendaraan
dan aktivitas masyarakat, terutama di sekitar Sekolah Dasar (SD). Kondisi jalan yang tidak memadai,
perilaku pengendara yang ugal-ugalan, serta minimnya rambu lalu lintas dan kaca cembung memperparah
risiko kecelakaan. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan intervensi melalui pemasangan rambu lalu lintas
dan kaca cembung di titik-titik strategis. Metode pelaksanaan mencakup pengamatan langsung terhadap
kondisi lalu lintas, wawancara dengan warga setempat, analisis titik rawan kecelakaan, penentuan lokasi
pemasangan, pelibatan masyarakat dalam proses instalasi, serta evaluasi pasca-implementasi. Hasil analisis
dan pelaksanaan menunjukkan bahwa pemasangan rambu peringatan di area sekolah dan jalan rusak, serta
kaca cembung di tikungan dan persimpangan, efektif menurunkan kecepatan kendaraan dan meningkatkan
kewaspadaan pengendara. Implementasi metode ini menghasilkan perubahan perilaku positif pengendara
serta meningkatnya rasa aman warga, meskipun masih terdapat pelanggaran lalu lintas oleh sebagian
pengendara. Disimpulkan bahwa pemasangan rambu lalu lintas dan kaca cembung, bila didukung partisipasi
masyarakat dan pengawasan berkelanjutan, dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan keselamatan
lalu lintas di kawasan padat aktivitas.

Kata kunci: Keamanan lalu lintas, rambu lalu lintas, kaca cembung, keselamatan.

PENDAHULUAN

Keamanan lalu lintas merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi masyarakat. Di banyak daerah, termasuk Dusun
Jaten, masalah keamanan lalu lintas menjadi perhatian serius, terutama dengan
meningkatnya jumlah kendaraan yang melintas di jalan-jalan yang tidak memadai. Jalan
yang sempit, kondisi yang rusak, serta perilaku pengendara yang ugal-ugalan menjadi
tantangan yang harus dihadapi. Dalam konteks ini, optimalisasi keamanan warga melalui
pemasangan rambu lalu lintas dan kaca cembung menjadi langkah strategis yang perlu

diambil.
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Secara umum, masalah keamanan lalu lintas di Dusun Jaten dapat dilihat dari
beberapa aspek. Pertama, tingginya volume kendaraan yang melintas, termasuk truk,
mobil, dan sepeda motor, di jalan yang tidak dirancang untuk menampung beban tersebut.
Hal ini menyebabkan potensi kecelakaan yang tinggi, terutama di area yang padat
penduduk. Kedua, perilaku pengendara yang cenderung ugal-ugalan, baik itu pengendara
motor maupun mobil, menambah risiko kecelakaan. Ketiga, kondisi jalan yang rusak dan
tidak terawat memperburuk situasi, membuat pengendara sulit untuk mengendalikan
kendaraan mereka dengan baik.

Masalah spesifik yang dihadapi di Dusun Jaten adalah keberadaan Sekolah Dasar
(SD) yang terletak di dekat jalan utama. Keberadaan anak-anak yang berangkat dan pulang
sekolah menambah kompleksitas masalah keamanan lalu lintas. Tanpa adanya rambu lalu
lintas yang memadai, pengendara sering kali tidak menyadari adanya anak-anak yang
berpotensi menyeberang jalan. Hal ini meningkatkan risiko kecelakaan yang dapat
mengancam keselamatan anak-anak. Selain itu, pemasangan kaca cembung yang minim di
beberapa titik strategis juga menjadi masalah, karena kaca cembung dapat membantu
pengendara melihat kendaraan lain yang mendekat dari arah yang tidak terlihat.

Untuk menangani masalah ini, penulis berinisiatif untuk melakukan intervensi di
lapangan. Metode yang di gunakan meliputi pengamatan langsung terhadap kondisi lalu
lintas, wawancara dengan warga setempat, serta pengumpulan data mengenai frekuensi
kecelakaan yang terjadi di area tersebut. Pada kegiatan ini juga melakukan analisis
terhadap titik-titik rawan kecelakaan, terutama di sekitar SD dan jalan-jalan yang sering
dilalui oleh kendaraan berat. Dengan pendekatan ini, dapat mengidentifikasi lokasi-lokasi
yang membutuhkan perhatian khusus dalam hal pemasangan rambu lalu lintas dan kaca
cembung. (Ayu, dkk., 2021).

Berdasarkan hasil analisis, dirumuskan solusi umum yang mencakup pemasangan
rambu lalu lintas di titik-titik strategis, penempatan kaca cembung untuk meningkatkan
visibilitas pengendara, serta pelaksanaan edukasi dan sosialisasi keselamatan berkendara
kepada masyarakat. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pengguna jalan,
mengurangi risiko kecelakaan, dan menciptakan lingkungan lalu lintas yang lebih aman
bagi seluruh warga.

Melalui langkah-langkah di harapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
keamanan lalu lintas di Dusun Jaten. Optimalisasi keamanan warga melalui pemasangan

rambu lalu lintas dan kaca cembung bukan hanya sekadar tindakan fisik, tetapi juga
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merupakan upaya untuk membangun kesadaran kolektif akan pentingnya keselamatan di

jalan. Dengan demikian, diharapkan angka kecelakaan dapat berkurang dan masyarakat

dapat beraktivitas dengan lebih aman dan nyaman.

MASALAH

Pada bagian ini dijelaskan permasalahan aktual yang dihadapi masyarakat Dusun
Jaten, yakni rendahnya keamanan lalu lintas di sekitar Sekolah Dasar yang berada dekat
jalan utama. Ketidakhadiran rambu dan kaca cembung di titik strategis meningkatkan
risiko kecelakaan, terutama bagi anak-anak sekolah. Untuk merespons kebutuhan ini, perlu
melakukan observasi lapangan, wawancara warga, serta analisis titik rawan kecelakaan
guna merumuskan intervensi yang tepat, sejalan dengan target kegiatan dan kebutuhan

mitra.

METODE PELAKSANAAN

[ Analisis Situasi Mitra H Koordinasi dengan Mitra H Pelaksanaan Program HEvaluasi dan Keberlanjutan}
Pengabdian

Gambar 1. Alur Metode Kegiatan

Dalam upaya mengatasi masalah keamanan lalu lintas di Dusun Jaten, dilakukan
perancangan dan pelaksanaan serangkaian metode penyelesaian yang berfokus pada
pemasangan rambu lalu lintas dan kaca cembung. Metode ini dirancang untuk memberikan
solusi praktis dan langsung terhadap masalah yang dihadapi oleh masyarakat, tanpa
melibatkan sosialisasi atau pelatihan formal. Pendekatan yang digunakan berlandaskan
pada pengamatan langsung, partisipasi masyarakat, dan implementasi solusi yang telah
dirumuskan berdasarkan analisis kondisi di lapangan.

Langkah pertama yang diambil adalah melakukan pengamatan langsung terhadap
kondisi lalu lintas di Dusun Jaten. Pengamatan dilakukan selama beberapa hari untuk
mendapatkan gambaran yang akurat mengenai situasi yang ada, termasuk pencatatan
frekuensi kendaraan yang melintas seperti truk, mobil, dan sepeda motor. Selain itu, juga
diperhatikan perilaku pengendara, terutama pada jam-jam sibuk ketika anak-anak
berangkat dan pulang sekolah. Hasil pengamatan menunjukkan banyak pengendara melaju

dengan kecepatan tinggi di area dekat SD, yang berisiko bagi keselamatan anak-anak.
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Kondisi fisik jalan juga dicatat, meliputi adanya lubang, kerusakan, dan area yang kurang

terlihat, yang dapat memperburuk situasi lalu lintas.

Setelah melakukan pengamatan, dilanjutkan dengan pengumpulan data dari warga
setempat melalui wawancara informal untuk mendengarkan pengalaman mereka terkait
keselamatan lalu lintas. Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa banyak warga merasa
khawatir akan keselamatan anak-anak saat berangkat dan pulang sekolah. Mereka juga
mengeluhkan kurangnya rambu lalu lintas yang jelas dan terlihat, serta minimnya kaca
cembung di titik-titik strategis. Informasi ini menjadi bahan penting dalam merumuskan
langkah-langkah yang akan diambil.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, disusun solusi yang berfokus pada
pemasangan rambu lalu lintas dan kaca cembung. Pemasangan rambu “Hati-hati Banyak
Anak” di dekat SD dilakukan untuk meningkatkan kesadaran pengendara agar lebih
berhati-hati saat melintas. Pemilihan lokasi rambu dilakukan secara cermat agar terlihat
jelas dari jarak jauh, sehingga pengendara memiliki waktu untuk mengurangi kecepatan.
Selain itu, dibuat tulisan “Pelan-pelan” di area sekolah dan jalan yang rusak untuk
mengingatkan pengendara agar lebih waspada.

Selanjutnya, kaca cembung dipasang di beberapa titik strategis seperti tikungan
tajam dan persimpangan, guna meningkatkan visibilitas pengendara terhadap kendaraan
yang datang dari arah yang tidak terlihat. Posisi kaca cembung dipilih dengan hati-hati agar
memberikan pandangan optimal dari berbagai arah. Proses pemasangan rambu dan kaca
cembung melibatkan warga setempat agar mereka merasa memiliki program ini dan
berkomitmen menjaga keberlanjutan upaya tersebut. Setelah pemasangan selesai,
dilakukan evaluasi dampak dengan mengamati perubahan perilaku pengendara. Hasilnya
menunjukkan adanya penurunan kecepatan kendaraan di sekitar sekolah dan peningkatan

kepedulian terhadap rambu lalu lintas, yang dirasakan langsung manfaatnya oleh warga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keamanan lalu lintas di Dusun Jaten merupakan isu yang sangat penting, terutama
mengingat tingginya aktivitas masyarakat dan jumlah kendaraan yang terus meningkat.
Dalam konteks ini, anak-anak yang berangkat dan pulang sekolah menjadi kelompok yang
paling rentan terhadap risiko kecelakaan. Oleh karena itu, langkah-langkah untuk

meningkatkan keselamatan lalu lintas sangat penting. Pemasangan rambu lalu lintas dan
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kaca cembung merupakan solusi yang diharapkan dapat mengurangi risiko kecelakaan dan
meningkatkan kesadaran pengendara.

(Ayu, dkk., 2021) Pemasangan rambu lalu lintas yang jelas dan terlihat dapat
memberikan informasi yang diperlukan bagi pengendara untuk mengurangi kecepatan dan
lebih berhati-hati, terutama di area yang rawan kecelakaan. Rambu-rambu ini berfungsi
sebagai pengingat visual yang dapat membantu pengendara untuk lebih waspada terhadap
kondisi di sekitarnya. Misalnya, rambu "Hati-hati Banyak Anak" yang dipasang di dekat
sekolah bertujuan untuk mengingatkan pengendara akan keberadaan anak-anak yang
beraktivitas di sekitar jalan. Dengan adanya rambu ini, diharapkan pengendara dapat lebih
memperhatikan kecepatan dan perilaku berkendara mereka, sehingga dapat mengurangi
risiko kecelakaan.

Selain itu, tulisan “PELAN PELAN” yang pasang di dekat jalan yang rusak juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan keselamatan. Rambu ini memberikan
peringatan kepada pengendara agar lebih waspada saat melintasi jalan yang mungkin
dalam kondisi tidak baik. Jalan yang rusak dapat menjadi penyebab kecelakaan, terutama
jika pengendara tidak menyadari adanya lubang atau kerusakan di jalan. Dengan adanya
peringatan ini, diharapkan pengendara dapat mengurangi kecepatan dan lebih berhati-hati
saat melintasi area tersebut. (Dwi pratiwi markus, 2024).

Kaca cembung yang dipasang di titik-titik strategis juga berkontribusi dalam
meningkatkan keselamatan lalu lintas. Kaca cembung berfungsi untuk meningkatkan
visibilitas di tikungan dan persimpangan, sehingga pengendara dapat melihat kendaraan
yang mendekat dari arah yang tidak terlihat. Dalam banyak kasus, kecelakaan terjadi di
persimpangan atau tikungan tajam di mana pengendara tidak dapat melihat kendaraan lain
yang datang. Dengan adanya kaca cembung, diharapkan pengendara dapat lebih waspada
dan mengurangi kecepatan saat mendekati titik-titik rawan tersebut.(Manik dkk., 2020)

Proses pemasangan rambu lalu lintas dan kaca cembung dilakukan dengan
melibatkan warga setempat. Keterlibatan masyarakat dalam proses ini sangat penting,
karena dapat memberikan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keselamatan lalu
lintas di lingkungan mereka. Dengan melibatkan warga berharap mereka akan lebih peduli
terhadap keselamatan lalu lintas dan berupaya untuk mematuhi rambu yang telah dipasang.
Selain itu, partisipasi masyarakat juga dapat meningkatkan kesadaran kolektif tentang

pentingnya keselamatan di jalan.(Karim dkk., 2024)
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Setelah semua rambu dan kaca cembung terpasang, pihak terkait melakukan
evaluasi terhadap dampak dari tindakan yang telah lakukan. Evaluasi ini dilakukan dengan
cara yang sama seperti pengamatan awal, yaitu dengan mencatat frekuensi kendaraan yang
melintas, perilaku pengendara, serta interaksi antara pengendara dan pejalan kaki, terutama
anak-anak yang berangkat dan pulang sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
perubahan positif dalam perilaku pengendara. Adanya pencatatan kecepatan kendaraan
yang di lajukan pada sekitar area sekolah berkurang secara signifikan, dan lebih banyak
pengendara yang memperhatikan rambu lalu lintas yang telah dipasang. Warga setempat
juga melaporkan bahwa mereka merasa lebih aman saat anak-anak mereka berangkat dan
pulang sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pemasangan rambu lalu lintas dan kaca
cembung telah memberikan dampak yang positif terhadap keselamatan lalu lintas di Dusun
Jaten. (Hakzah dkk., 2024)

Namun, meskipun ada peningkatan kesadaran di kalangan pengendara, tantangan
masih ada. Beberapa pengendara masih melanggar rambu lalu lintas dan tidak mematuhi
kecepatan yang disarankan. Hal ini menunjukkan bahwa pemasangan rambu dan kaca
cembung saja tidak cukup untuk menjamin keselamatan lalu lintas. Oleh karena itu, di
rumuskanlah langkah-langkah lanjutan untuk memastikan keberlanjutan program ini. Salah
satu langkah yang di ambil adalah mengajak warga untuk membentuk kelompok pengawas
lalu lintas. Kelompok ini bertugas untuk memantau perilaku pengendara dan memberikan
laporan jika ada pelanggaran yang terjadi. Dengan adanya kelompok pengawas, diharapkan
masyarakat dapat lebih aktif dalam menjaga keselamatan lalu lintas di lingkungan
mereka.(Sasambe, 2016)

Kampanye kesadaran keselamatan lalu lintas juga menjadi bagian penting dari
upaya untuk menyadarkan masyarakat. Meskipun tidak melakukan sosialisasi formal, kami
merencanakan untuk melakukan kampanye secara berkala yang melibatkan berbagai
elemen masyarakat, termasuk sekolah, tokoh masyarakat, dan pemuda setempat. Kegiatan
seperti sosialisasi keselamatan lalu lintas di sekolah-sekolah dapat menjadi sarana untuk
mengedukasi anak-anak tentang pentingnya mematuhi rambu lalu lintas dan cara
berperilaku yang aman di jalan. Dengan melibatkan anak-anak, diharapkan mereka dapat
menjadi agen perubahan di lingkungan mereka, mengingatkan orang dewasa untuk lebih
berhati-hati saat berkendara.

Koordinasi dengan pihak berwenang, seperti Dinas Perhubungan dan kepolisian,

juga menjadi langkah penting dalam meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum

235



L sz

. Pp. 230-241, 2025
terhadap pelanggaran lalu lintas. Dengan dukungan dari pihak berwenang, diharapkan
dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi semua pengguna jalan. Kami akan
mengusulkan agar dilakukan patroli rutin di area rawan kecelakaan, serta memberikan
sanksi bagi pengendara yang melanggar aturan lalu lintas. Penegakan hukum yang tegas
dapat memberikan efek jera bagi pengendara yang melanggar, sehingga diharapkan dapat
mengurangi pelanggaran lalu lintas di Dusun Jaten.(Manik dkk., 2020)

Monitoring secara berkala juga akan dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
rambu lalu lintas dan kaca cembung yang telah dipasang. Monitoring ini akan mencakup
pengamatan rutin terhadap perilaku pengendara dan kondisi lalu lintas di area yang telah
dipasang rambu dan kaca cembung. Kami akan mencatat setiap perubahan yang terjadi,
baik dalam hal kecepatan kendaraan maupun interaksi antara pengendara dan pejalan kaki.
Dengan cara ini, kami dapat menilai apakah langkah-langkah yang telah diambil benar-
benar memberikan dampak yang diharapkan. Jika diperlukan, akan melakukan
penyesuaian terhadap rambu yang ada atau menambah rambu baru di lokasi-lokasi yang
dianggap perlu.

Umpan balik dari warga setempat juga akan menjadi bagian penting dari proses
monitoring. Dengan mendengarkan pendapat dan pengalaman mereka, kami dapat
memperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai efektivitas pemasangan rambu dan kaca
cembung. Warga yang merasa lebih aman dan nyaman saat beraktivitas di jalan akan
menjadi indikator keberhasilan program ini. Jika ada keluhan atau masukan dari
masyarakat, kami akan mempertimbangkan untuk melakukan perbaikan atau penambahan
langkah-langkah yang diperlukan.

Saluran komunikasi yang terbuka antara pihak terkait dan masyarakat juga akan
diciptakan. Meskipun sosialisasi formal tidak dilakukan, upaya untuk menjalin komunikasi
yang baik dengan warga tetap akan dilakukan. Kami akan mengadakan pertemuan informal
untuk mendiskusikan perkembangan program dan mendengarkan masukan dari
masyarakat. Dengan cara ini, kami berharap dapat membangun kepercayaan dan kolaborasi
yang lebih baik antara tim pengabdian dan warga Dusun Jaten. Komunikasi yang baik akan
memungkinkan kami untuk memahami lebih dalam kebutuhan dan harapan masyarakat
terkait keselamatan lalu lintas. Dengan mendengarkan suara masyarakat, kami dapat
menyesuaikan program kami agar lebih relevan dan efektif.

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah bahwa keselamatan lalu

lintas bukan hanya tanggung jawab pemerintah atau pihak berwenang, tetapi juga
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merupakan tanggung jawab bersama seluruh anggota masyarakat. Oleh karena itu, kami

berupaya untuk menciptakan kesadaran kolektif di kalangan warga tentang pentingnya

mematuhi rambu lalu lintas dan menjaga keselamatan di jalan. Kami percaya bahwa

dengan membangun kesadaran ini, masyarakat akan lebih peduli terhadap keselamatan lalu

lintas dan berupaya untuk mematuhi rambu yang telah dipasang.

Tingkat keberhasilan program ini tidak hanya bergantung pada pemasangan rambu
dan kaca cembung, tetapi juga pada kesadaran dan kepatuhan pengendara terhadap aturan
lalu lintas. Oleh karena itu, kami akan terus mendorong masyarakat untuk saling
mengingatkan dan menjaga keselamatan di jalan. Kami percaya bahwa dengan
membangun kesadaran kolektif, masyarakat akan lebih peduli terhadap keselamatan lalu
lintas dan berupaya untuk mematuhi rambu yang telah dipasang.

Pemanfaatan media sosial dapat di lakukan sebagai sarana untuk menyebarkan
informasi mengenai keselamatan lalu lintas. Dengan semakin berkembangnya teknologi
dan penggunaan media sosial di kalangan masyarakat, kami dapat memanfaatkan platform
ini untuk menyebarkan pesan-pesan keselamatan lalu lintas. Kami dapat membuat konten
yang menarik dan informatif, seperti video pendek atau infografis, yang dapat dibagikan di
media sosial. Dengan cara ini, kami berharap dapat menjangkau lebih banyak orang dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keselamatan lalu lintas.

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas, kami juga
mempertimbangkan untuk melakukan perbaikan infrastruktur jalan yang ada. Kami
mencatat bahwa beberapa area jalan di Dusun Jaten mengalami kerusakan yang cukup
parah, yang dapat berkontribusi terhadap risiko kecelakaan. Oleh karena itu, kami akan
mengusulkan kepada pihak berwenang untuk melakukan perbaikan jalan, termasuk
penambalan lubang dan perbaikan permukaan jalan yang rusak. Dengan infrastruktur jalan
yang lebih baik, diharapkan keselamatan lalu lintas dapat meningkat lebih lanjut.

Dengan melihat betapa pentingnya teknologi dalam meningkatkan keselamatan lalu
lintas. Oleh karena itu, rencana selanjutnya adalah untuk menjajaki kemungkinan
penggunaan teknologi, seperti aplikasi mobile, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang keselamatan lalu lintas. Aplikasi ini dapat berfungsi sebagai platform untuk
melaporkan pelanggaran lalu lintas, memberikan informasi tentang kondisi jalan, serta
menyebarkan informasi mengenai kampanye keselamatan lalu lintas yang sedang

berlangsung. Dengan memanfaatkan teknologi, di harapkan dapat menjangkau lebih
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banyak orang dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga keselamatan lalu
lintas.(Muhammad Fadli Antony & Syahrul Bakti Harahap, 2024)

Dengan semua langkah yang telah di rencanakan, di harapkan dapat menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan nyaman bagi masyarakat Dusun Jaten. Kami percaya
bahwa dengan kolaborasi antara tim pengabdian, masyarakat, dan pihak berwenang, kita
dapat mengatasi masalah keamanan lalu lintas dan menciptakan perubahan yang positif.
Program ini bukan hanya sekadar solusi jangka pendek, tetapi juga merupakan langkah
awal menuju kesadaran yang lebih besar tentang pentingnya keselamatan lalu lintas di
kalangan masyarakat.(Pangestu dkk., 2023)

Sebagai penutup, dengan menekankan bahwa keselamatan lalu lintas adalah
tanggung jawab bersama. Setiap individu memiliki peran penting dalam menjaga
keselamatan di jalan. Oleh karena itu, kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan pihak
berwenang sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi
semua pengguna jalan. Kesadaran kolektif akan pentingnya mematuhi rambu lalu lintas,
menjaga kecepatan, dan berperilaku sopan di jalan harus ditanamkan dalam diri setiap
orang, terutama di kalangan anak-anak yang merupakan generasi penerus. Dengan saling
mengingatkan dan berkomitmen untuk menjaga keselamatan, kita dapat mengurangi angka
kecelakaan dan menciptakan suasana yang lebih harmonis di lingkungan kita. Melalui
upaya bersama ini, diharapkan Dusun Jaten dapat menjadi contoh bagi daerah lain dalam
meningkatkan keselamatan lalu lintas dan membangun budaya keselamatan yang
berkelanjutan. Mari kita semua berkontribusi untuk menjadikan jalanan lebih aman,

sehingga setiap perjalanan dapat dilakukan dengan tenang dan tanpa rasa khawatir.

Kaca Cembung

Gambar 2. Kondisi Awal Saat Survei Lokasi

Dari hasil survey lokasi didapati masalah yang dihadapi oleh Dusun Jaten salah
satu  dusun di Desa Jedong yaitu dengan meningkatnya penggunaan kendaraan

bermotor maupun mobil dan keresahan dari masyarakat karena kurangnya rambu-
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rambu jalan yang memadai.

Secara spesifik, di area SDN 03 Jedong dikarenakan banyak aktivitas Anak-Anak
di area tersebut, sehinga dengan memberi rambu-rambu berupa Zebra Cross, rambu-
rambu peringatan pelan-pelan serta peringatan banyak anak kecil dapat meminimalisir
pengendara motor atau mobil yang ugal-ugalan dan memperhatikan keamanan
berkendara dalam melewati area tersebut. Kondisi lainnya yang menjadi masalah yaitu
kurangnya fasilitas kaca cembung di beberapa titik seperti titik buta, tikungan tajam,
atau area dengan jarak pandang terbatas di jalan raya. Dengan dipasang nya kaca
cembung di beberapa titik yang sudah dipilih berdasarkan survei lokasi, pengendara
melihat kaca cembung mereka dapat mengantisipasi pengendara lain yang datang dari
titik yang tidak terlihat dari jalur lain.(Nasiri dkk., 2020) Dengan adanya cermin
cembung juga mengantisipasi setiaap kendaraan atau pejalan kaki yang mendekat dan
menyesuaikan kecepatan atau posisi mereka,serta mengurangi kemungkinan

kecelakaan.

Gambar 4. Hasil Pemasangan Rambu Rambu Jalan Plang,Zebra Cross Dan Kaca Cembung

Walaupun zebra cross dibuat untuk memfasilitasi penyeberangan pejalan kaki, lokasi
pemasangannya tidak boleh asal-asalan dan harus memperhatikan keselamatan semua
pengguna jalan. Pemasangan zebra cross harus mengikuti peraturan yang ada, seperti yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. 34 Tahun 2014 tentang Marka Jalan.

Peraturan ini mengatur bahwa zebra cross sebaiknya dipasang di jalan dengan arus
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kendaraan dan pejalan kaki yang tidak terlalu padat, dan memiliki jarak pandang yang jelas.
Area seperti tanjakan, turunan, dan tikungan tidak diperbolehkan untuk pemasangan marka
jalan ini, maka dengan melihat titik pemasangan seperti di depan gapura SDN 03 Jedong
sudah cukup memberikan peringatan terhadap setiap pengendara motor atau mobil dalam
melewati area tersebut.(Wandira dkk., 2025)

Rambu-rambu peringatan “pelan pelan banyak anak kecil” juga dengan
mempertimbangkan beberapa titik berdasarkan survei lokasi dan usulan dari beberapa
warga setempat. Kaca cembung yang dipasang di tikungan tajam dan pertigaan yang
membantu jarak pandang pengemudi motor atau mobil yang mempertimbangkan

keresahan dari warga setempat yang sering kesusahan pada saat berkendara.

KESIMPULAN

Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata yang dilaksanakan dengan memberi
pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberi jalan keluar terhadap
permasalahan yang terdapat di RW 04 Dusun Jaten Desa Jedong kecamatan Wagir
Kabupaten Malang. Seperti yang dilihat permasalahan yang dihadapi oleh RW 04 Dusun
Jaten yaitu keamanan lalu lintas yang menjadi isu yang krusial bagi masyarakat di RW 04
Dusun Jaten. Setelah dilakukannya survei lokasi dan berdiskusi bersama warga setempat
maka dapat dilaksanakan project pemasangan rambu rambu lalu lintas serta kaca cembung
yang dapat memberi keamanan bagi pengguna jalan yang berkendara menggunakan
kendaraan maupun pejalan kaki. Pemasangan rambu-rambu jalan dan kaca cembung di
RW 04 Dusun Jaten tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
lebih tertib dalam berlalu lintas dan meminimalisir terjadinya kecelakaan.

Diharapkan, dengan adanya rambu-rambu lalu lintas dan kaca cembung ini,
kesadaran masyarakat akan pentingnya tertib berlalu lintas dapat meningkat. Selain itu,
langkah ini diharapkan dapat meminimalisir risiko terjadinya kecelakaan, yang sering kali
disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap aturan lalu lintas.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat
langsung bagi masyarakat, tetapi juga menciptakan kesadaran kolektif akan pentingnya
keselamatan di jalan. Diharapkan bahwa inisiatif ini dapat menjadi contoh bagi program-
program serupa di masa depan, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam

menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan mereka. Dengan demikian, upaya ini akan
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berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang lebih aman dan nyaman bagi semua warga

RW 04 Dusun Jaten.
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